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PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK SEKOLAH DASAR DALAM
MENKONSUMSI PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS) YANG
MENGANDUNG ZAT BERBAHAYA DI SUMATERA BARAT

Oleh : Wetria Fauzi'

Abstrack

Legal protection of the child's school is set out in the consumer protection ACT. In particular the
setting up of consumer rights in article 4 of law No. 5 of 1999 they will be. School children get a
Hawker at the two locations that blend with the school that the school cafeteria and outside of
school, namely food peddlers around the school. The school canteen is run by a cooperative school,
this piece could've said very terawasi by the school. The problem is food peddlers around the school,
which is found in the content of harmful substances in food jajanannya. This is beyond the control of
the school. Because the focus of the school is the school canteen. Most schools already have a policy
against school children who shopped outside of the area of the school, such as dropping a fine
against children who shopped at prnjaja food outside of school.

Keyword : consumer protection, food peedlers

A. PENDAHULUAN

Pangan Jajanan Anak Sckolah untuk seterusnya disebut PJAS tidak kunjung bisa teratasi. Saat ini
diperkirakan dua puluh juta anak sekolah dikepung PJAS jahat karena mengandung Formalin,
boraks serta zat-zat pewarna beracun, zat kimia tersebut termasuk kategori yang berbahaya karedna
kalau dikonsumsi jangka panjang bisa memicu kanker. Sampai saat ini’ upaya perlindungan terus
dijalankaN Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) , hasil penelitian BPOM  memiliki
sejumlah tantangan besar dalam mengamankan keschatan anak —anak sekolah dari PJAS berbahaya,

seperti minimnyakantin sekolah yang masuk kriteria sehat BPOM.’

Tingkat keamanan PJAS masih rendah. PJAS adalah pangan siap saji yang ditemui di =

lingkungan sekolah yang secara umum dikonsumsi oleh sebagian anak sckolah. Selain itu
pengawasan yang dilakukan BPOM periode 2008 sampai 2011 menunjukkan sekitar 40-44%
jajanan anak sekolah ini tidak dapat memenubhi syarat. Kondisi ini tidak dapat memenuhi syarat.
Kondisi ini merupakan hal yang serius karena dapat memperburuk status gizi anak akibat
terganggunya asupan gizi.' Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh
tentang perlindungan hukum terhadap anak sekolah yang mengonsumsi Pangan jajanan Anak
Sekolah yang mengandung Zat —zat Berbahaya di Sumatera Barat. Dengan menggunakan pisau
hukum perundang-undangan perlindungan konsumen dan undang-undang pangan dan Peraturan
Pemerintah No 28 Tahun 2004 tentang keamanan Mutu dan gizi Pangan serta peraturan dan
kebijakan yang terkait dengan permasalahan ini.

B. PERUMUSAN MASALAH
" Beranjak dari penjclasan dalam latarbelakang di atas maka Perumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu :

' Dosen Fakultas Hukum Universitas Andalas

* http://www.hadayatullah.com/read 26291/10/12/2012/30
* hitp://ian Bacharuddin.blogspos.com/2011/12/
* Lihat http:/valiantsatik 12.blog. com/2009/04/20/pengertian- makanan- pokok/
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Bagaimana perlindungan hokum yang dapat diberikan kepada anak sekolah yang mengkonsumsi

Pangan jajanan Anak Sekolah ya; i
depanainkdi Sumesekolal yang mengandung zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan dan masa

C. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Konsumen
1. Pengertian Tentang Perlindungan Konsumen

l?eag::gpl;al;?;:li(nggrnigs, ci!stihihdlglzntit;(men d]i)sebut dengan consumer. Di dalam BW dapat ditemukan
apat dikatakan scbagai konsumen, seperti pembelj inj
tertanggung dan lain sebagainya. Menurut Undan No.8 Tahun 19999 ety o beminjam
Kongusung dan I - iru g-unsang No.8 Tahun 19999 tentang perlindungan
T g pemakai barang/jasa yang tersedia d i i
kepentingan diri sendiri, kel i . makhiu t!'lam e o ok bogi
i » Keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
Pengertian diatas menimbulkan bebera; itik, di
! t pa kritik, diantaranya adalah d i
is:tlialz;ia; ::;1s;?:gazlgzﬁlﬁnz:ﬁomnghr:;lzgnkan juga}) badan hukum oleh karc};;nigtu l:g?ltl tl:a;l;r}{::
A lif ; ap pihak. Dari penjabaran diatas dapat ditarik kes;
pihak yang dilindungj oleh Undang-undan; i ; TPK) adaien oo ooia
. i - g Perlindungan Konsumen (UUPK) adalah ko
ak_hlr karena konsumen akhir merupaxan pengguna atau pemanfaat akhir dari suatu produkr.lilsltlgzix1

yang berwujud, bend bergerak atau tidak bergerak, bend ihabi
T paejud, & : Tgerak, benda yang dapat dihabiskan atau tidak dapat
konsumenr? enda yang dapat diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oﬂzh
Dalam hukum perlindungan konsumen kadan, i i ‘
Dal . g-kadang digunakan istilah
(T;I!}g% l}:srangd dl:nh Jasa. Menurut Pasal 1 angka 5 Undang-ungl:ng Perlindung:rzol‘il:;’su);nagxgl
- Jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pe}cexjaan atau prestasi yang disedjakan bagi

Selanjunya yang patut diperhatikan dalam i
_ ) perlindungan konsumen adalah i
perlindungan itu sendiri. Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-undang Perlindungan ﬁiﬁiﬁﬁ:

2. AsasdanTujuan Perlindungan Konsumen

Perlindungan konsumen disclen, arakan scbagai i
rolevan dajom pom el fr%alyailu; gai usaha bersama berdasarkan 5 (lima) asas yang
1. Asas Manfaat
Asas manfaat dimaksudkan untuk mengamanatkan bahwa segala upaya dalam

menyelenggarakan perlindungan konsumen harus memberi
} D erikan manf; -
besarnya bagi kepentingan konsumen dan pelaku usaha secar kcseluruhanmal yong sebesar
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2. AsasKeadilan -

Asas keadilan dimaksudkan agar partisipasi seluruh rakyat dapat diwujudkan seczra
maksimal dan memberikan kesempatan kepada konsumen dan pelaku usaha untuk
memperoleh haknya dan melaksanakan kewajiban secara adil

3. AsasKeseimbangan
Asas keseimbangan dimaksudkan untuk memberikan keseimbagan antara kepentingan
konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam arti materil dan spiritual.

4, AsasKeamanan dan Keselamatan Konsumen
Asas keamanan dan keselamatan konsumen dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas
keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam penggunsan, pemakaian dan
pemanfaatan barang dan jasa yang dikonsumsi atau digunakan

5. AsasKepastian Hukum

Asas kepastian hokum dimaksudkan agar pelaku usaha dan konsumen menaati hukum dan
memperoleh keadilan dlam meyelenggarakan perlindungan konsumer, serta Negara
menjamin kepastian hukum.

Memperhatikan substansi diatas tampak bahwa perumusannya mengacu kepada filosofi
pembagunan nasional, yaitu pembangunan manusia seutuhnya yang berlandaskan kepada
falsafah Negara republic Indonesia , dari uraian tentang asas hokum perlindungan
konsumen, maka tidak diragukan lagi bahwa hokum ini berada dalam lingkup hokum
ekonomi. :

Sementara itu tujuan perlindungan konsumen pada dasarnya merupakan sasaran akhir yang harus
dicapai. Menurut PAsal 3 Undang-undang Perlindungan Konsumen (UUPK) perlindungan
konsumen itu bertujuan untuk ;
a) Meningkatkankan kesadaran, kemapuan dan kemandirian konsumen untuk melindunggi
diri
b) Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara menghindarkan dari aspek
negative pemakaian barang/jasa
c) Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan, menuntut hak-
haknya sebagai konsumen
d) Menciptakan system perlindungan konsumenyang mengandung unsure kepastian hokum
danketerbukaan informasi serta akses untuk mendapatkan informasi
€) Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengcnai pentingnya perlindungan konsumen
sehingga tumbuh sikap jujur dn bertanggung jawab dalam berusaha
f) Meningkatkan kualitas barang dan jasa yang menjamin kelangsungan usaha produksi
barang atau jasa, kesehatan, kenyamanan, dan keselamatan konsumen.

" B. Tinjauan Terhadap Badan Pengawas Obat Dan Makanan(BPOM)
1. Pengertian Badan Pengawas Obat dan Makanan(BPOM)

Badan Pengawas Obat dan Makanan atau disingkat Badan POM adalah scbuah lembaga di
Indonesia yang bertugas mengawasi peredaran obat-obatan dan makanan di Indonesia.Fungsi dan
tugas dari badan ini menyerupai fungsi dan tugas Food and Drug Administration (FDA) di Amerika
Serikat. (www.wikipedia.org/wiki/Badan Pengawas Obat dan Makanan)
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Badan POM dibentuk berdasarkan Keppres Nomor 166 Tahu
n 2000 dan Nomor 103
I%I()Ol i)liadan Pengawas Obat dan Mgkanan yang disingkat BPOM merupakan lembag(:irpeme’ll:g::lr:
.\on-Uepartemen, yang menyampaikan saran dan pertimbangan di bidang tugas dan tanggung

2. Tugas dan Fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan

Tugas dari BPOM diatur dalam Kepres no. 166/2000 , yai

| X » yaitu dalam Pasal 73 yang menyebutk
ba::kwa BPOM mempunyal tugas melaksanakan tugas pemerintahan dj bidang pe)rlagagwasany:bz:jt d:::
makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku,

Mengenai tugas dan wewenang dari BPOM i i i
¢ yang lebih spesifik diatur dalam K
?gsama Menteri Kesehatan dan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara c%l:)lrl:?;:
x AMENKI%S/§KBNII/2003 dan Nomor 02/SKB/M.PAN/7/2003 tentang Tugas, Fungsi, dan
ewenangandlBldangPengawasanObatdanMakanan. e
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan mempunyai dua kewenangan, yaitu ;

1. Kewenangan Preventif

Kewenangan preventif biasa juga discbut kewenan, i
gan pre market adalah kew.

B?T Pengawas Obat dian Makanan untuk memeriksa setiap produk obat iina?tniza:kl::rx:

se .eum.beredar dan dlpasarkgn ke masyarakat dengan melalui tahap sertifikasi dan

registrasi produk sarana produksi serta distribus; produk tersebut,

2. Kewenangan Represif ,

Kewenangan represif dapat juga disebut kewenan

. gan post market adalah kewena Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan untuk mengadakan pemeriksaan terhadap p:og::k oz:)l::
dan makanan yang telah beredar di masyarakat, dengan proses :

a) Pemeriksaan terhadap sarana produksi dan distribus; obat dan/atau makanan

b) Melakukan sampling dan uji laboratorium terhada; icurigai
p produk yang dicurigai mengandun
bahan berbahaya atau produk yang tidak mempunyai produksi ¥ 4
dicurigai berbahaya bagi keschatan masyarakat, Punyel produls serta produk yene

Apabila dari hasil pemeriksaan sampling dan uji i i
il ji laboratorium terbukti bahwa produk bat
:/;alll( makanan tersebut tidak memenuhi syarat maka Balai Besar Pengawal; Obat 0dafn
z anan berwenang untL}k {rlengrxk produk terscbut dari peredaran, memberi peringatan
pada peclaku usaha dan distribusi produk tersebut untuk tidak mengulangi perbuatannya

serta memberi peri ? .
tersebut. peringatan kepada masyarakat tentang produk yang tidak memenuhj syarat

C. Tinjauan Umum tentang Pangan
1. Pengertian Pangan Dan Pengaturannya

Makanan pokok adalah makanan yang menjadi gizi i
I an; g yadi gizi dasar. Makanan pokok bias i
menyediakan keseluruhan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Olch karena ity m];knan poko?cng;s::;l;

YUSTISIA : Volume 20 Nomor 2 (Juli - Desember) 2013 87



F‘Verrla Fauzi : Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sekolah Dasar...

dilengkapi dengan auk pauk untuk mencukupi kebutuhan nutrisi seseorang dan mencegah
Py
1Z1. .
kekulr;nni:nngmempakan kebutuhan dasar manusia yang juga m;rul.:a.kan komoditas perdagq:;%:ané
memerlukan dukungan system perd;gangan dsangﬁnen {:;\tgn etis, J:{a:r;n?::m Z;r;znm :h web
sehingga terjangkau olehmasyangkat. angan alilnd aknan anadaleh sajah Sath
i 3 tumbuh, berkembang biak, danrep:
kebutuhan pokok manusia yang diperlukan untuk hidup, R & oduks
- 7 tahun 1996 Pangan adalah segala sesuatu yang
Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang nomor 7 tah P gala sosuatu yan
i i baik yang diolah maupun ti iolah, yang
berasal yang berasal dari sumber haygu dan air, | 1 ) tidak diolah, yang
i tukkan i tau minuman bagi konsumsi manusia, termasi 1
dgegr:: bahan mmmzia:: Ila.in yang gigunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
gan atau pembuatan makanan atau minuman.

Pangan Dibedakan atas:*
a. Pangan Segar ' '
i dapat dikonsumsi
dalah pangan yang belum mengalami pengo!ahan, yang
rl’:nngg:;:ln;eagt‘::\-l dijadilxc)an%ahan baku pengolahan pangan, Misalnya, beras, gandum, segala
macam buah, ikan segar, air segar.
b. Pangan Olahan ‘ .
: diperuntkan bagi
/pangan olahan tertentu adalah pangan olahan tertentu yang dip
?ci?ﬁ?nn;:k pta;:ﬁsntu dalam upaya memelihara dan meningkatkan kualitas kesehatan
kelompok tersebut.
c. Pangan Siap Saji ‘ .
Panggan Siap Saji adalah makanan atau minuman yang sudah diolah dan biasanya langsung
disajikan di tempat usaha atau diluar tempat usaha atas dasar pesanan.ah i
isi i tuk mencegah pangan pangan dari
Pangan adalah kondisi dan upaya yang @perlukan un angar
E:r:r:na;;xpnan femaran biologis, kimia, benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan
membahayakan kesehatan manusia.’
Pengaturan Tentang pangan dapat ditemui pada:
a) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang pangan
b) Peraturan pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan pangan N
¢) Peraturan pemerintah Nomor 28 tahun 2004 tentang Kcamanan, Mutu dan gizi pangan.

1. Pengertian Bahan Tambahan pangan Dan Tujuan pcngun.aan
Pengengian bahan tanbahan pangan dalam Pecraturan Menteri K‘esehatan. RI }Io.?ﬁl?e;élé/?i
No.1168/MenKes/PER/X/1999 secara umum adalah bahan yang biasanya tl(!ak igunakan " m%ai
ai<anan dan biasanya bukan komponen khs makanan, mempunyai atau tidak mempu:ly i nilai
e ang dengan sengaja ditambahkan ke dalam makanan untuk maksud tekhno ogi pzm
ﬁlezl:;bu{a,tarﬁ pengolahan, penyiapan, perlakuzm,l %er:ig?pakan, Pegfetnr::zr;a gar:eg:.:gr:::hp;a:k an
* Tujuan penggunaan bahan taml_)ahan makanan adalah dalam menluL .ha e
ilai gizi i an, membuat bahan pangan lebih mudal gkan,
:;le?:lpg;;;\?::hkpu:lrg:fa:ia}l;:hs;:%mgan. Bahan tambahan pangan harus memenuhi beberapa

$ Peraturan pemerrintah nomor 28 tahun 2004 tentang keamanan, mutu dan gizi pangan, Pasal 1,2,3 dan 6
*Indoncsia, Undang-Undang nomor 7 tahun 1996 tentang pangan , Pas| 1 angka4 .
? Wawancara dengan Hilda Mumi, kabid Sertifikasi dan layanan informasi konsumsi
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persyaratan untuk menjaga keamanan penggunaannya, yaitu menunjukan sifat-sifat bereaksi
dengan bahan, mengganggu kesehatan konsumen, menimbulkan keracunan, merangsang atau
menghilangkan rasa dan menghambat kerja enzim. Bahan tersebut hharuslah mudah dianalisis,
efisien dan mempertahankan mutu. Bahan tambahan pangan yang dilarang adalah semua bahan

tambahan yang dapat menipu konsumen, menyembunyikan kesalahan dan tekhnik penanganan dan
penurunan mutu.

2. Jenis-Jenis Bahan tambahan Pangan

Pada umumnya bahan tambahan pangan dapat dibagi ke dalam dua golongan besar, yaitu bahan
tambahan pangan yang ditambahkan dengan sengaja kedalam makanan, dengan mengetahui

perlakuan selama proses produksi, pengolahan dan pengemasan. Bahan ini dapat pula merupakan
residu atau kontaminan dari bahan yang disengaja ditambahkan untuk jumlah produksi bahan
mentah atau penanganannya yang masih terus terbawa ke dalam makanan yang akan di konsumsi,
Contoh bahan tambahan pangan dalam golongan ini adalah residu pestisida (insektisida, herbisida,
fungisida dan rodentsia),antibbiotik dan hidrokarbonaromaticpolisiklis.

D. METODE PENELITIAN
a. Pendckatan Masalah

Dalam rangka mendapatkan Jjawaban atau penyclesaian masalah hukum yang telah dirumuskan dan
Juga telah dicanangkan scbagai obyek penelitian digunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu
pendekatan masalah yang menekankan kepada aspek hukum dengan pokok masalah yang akan
dibahas dan dikaitkan dengaan praktik yang terjadi di lapangan, yaitu tentang Perlindungan hukum
terhadap anak sekolaah’ Dasar dalam mengkonsumsi Pangan Jajanan Anak Sekolah yang
mengandung zat berbahaya di Sumatera Barat,

b. Sifat penclitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan data yang diperolch secara ilmiah dari objek
penelitian kemudian di deskriptifkan kembali dalam bentuk uraian kalimat. ~Sifat deskriptif ini
memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan serta gejala-gejala lain,

Maksuudnya untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu dalam memperkuat
teori-teori lama atau dalam raangka menyusun teori-teori baru,

¢. Sumberdan Jenis data
1) Penelitian kepustakaan (Libraryresearch)

Penelitian kepustakaan adalah suatu penclitian dengan menggunakan teori-tcori yang ada
kaitannya dengan masalah yang dibahas dan diperoleh dengan cara mempelajari  buku
bacaan, literatus, majalah dan bahan-bahan lainnya.

2) Penelitian Lapangan (Fieldresearch)
Mengadakan penelitian langsung ke lapangan scsuai dengan objck yang diteliti yaitu pada
kantor BBPOM kota Padang, dan Instansi pemerintahan terkait dengan ini. Adapun jenis
datayang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan 2 yaitu:
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a) Dataprimer
Data ini diperoleh langsung dari objek penelitian lapangan dengan penelitian langsung
ke lapangan yaitu di BPOM, Dinas kesehatan Provinsi Sumatera Barat dan Sekolah
dasar yang ada di Sumatera barat berdasarkan sampel.

b) Datasekunder,
Data sekunder ini diperoleh dari studi-studi dokumen dan literatur melalui pustaka
terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti literatur yang
relevan dan berbagai media internet, perpustakaan dan lain-lain.

C. Alatpengumpuldata
Alat pengumpul data yang dipergunakan adalah:
1. studi dokumen, yang terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder. Didalam studi

dokumen dikaji data tentang pelaksanaan pengawasan pemerintah terhadap pangan jajanan
anak sekolah dan dikaitkan dengan hak-hak konsumen berdasarkan Undang-Undang Nomr

5 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

2. Wawancara, merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi,
melalui kontak antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
Wawancara dilakukan secara langsung dan semi terstruktur, artinya di samping disusun
daftar pertanyaan yang terstruktur juga dikembangkan dengan pertanyaan lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.

d. Teknik pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data adalah kegiatan merapikan hasil pengumpulan data di lapangan hingga siap di
analisis. Setelah semua data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder kemudian
dilakukan pengolahan data melalui proses editing yaitu meneliti kembali catatan-catatan, berkas-
berkas, informasi yang dikumpulkan anggota peneliti yang diharapkan akan meningkatkan mutu
kehandalan (reliabilitas) data yang hendak dianalisis.

E. PEMBAHASAN
1. Pengaturan Hak-Hak Konsumen Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen.
Anak sekolah adalah konsumen, sebagai konsumen hak-hak mereka harus dilindungi secara hukum
yang diatur dalam undang-undang perlindungan konsumen tersebut. Perlindungaa konsumen
merupakan upaya mendapatkan kepastian hukum, bagaimana hak-hak konsumen dijamin oleh
negara melalui peraturan perundang-undangan yang ada.
Menurut ketentuan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan konsumen,
konsumen memiliki hak sebagai berikut :
a) hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsimsi barang dan jasa
b) hak untuk memilih dan mendapatkan barang dan jasa sesuai dengan nilai tukar dan kondisi
serta jaminan yang dijanjikan
c) hakatas informasi yang benar. jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan jasa
d) hak untuk didengar pendapat atau keluhannya atas barang dan jasa yang digunakan
¢) hak untuk mendapat advokasi, perlindungan dan upaya penyelesaian sengketa perlindungan
konsumen secara patut
f) hakuntuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen
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) hak untuk diperlakukan atau dilayani secar benardan jujur serta tidak diskriminatif

h) hak untuk memperoleh kompensasi i rugi i

I mempere X , ganti rugi dan atau penggantian apabila baran
- Jasayang diterima tidk sesuaj dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mpeastinya g
i) hak-hak yang diaturdalam peraturan perundang-undangan lainnya l

Memperhatikan hak-hak i i '
mpC hakkonsumen,yait):la;ng discbut diatas, maka secara keseluruhan pada dasarnya ada 10

a) hakataskeamanan dan keselamatan

b) hak ini dimaksudkan untuk menjamini &
l jamin keamanan dan keselamat
penggunaan barang atau Jasayang diperolehnya emetan konsumen dalam
¢) hak untuk memperoleh informasi

hak atas informasi ini sangat i i i

: 2 . penting, karena tidak memadainya informasi
dlsznl:];:alkgn kepada .konsumen ini dapat juga merupakan salahysatu bcntukl cyaa:agt
produk, yaitu yang dxken.al denga.n cacat instruksi atau cacat karena informasi yang

memeperoleh informasi diantaranya manfaat i
mepe produk, efek samping, tanggal k
dnidentitas produsen yang dapat disampaikan secara lisan dan tﬁlis%m. sesl kadaluarsa

d) hakuntuk memilih

hak ini dimaksudkan untuk memberikan kebeb pad
asan kepada konsumen untuk memilih
produk-produk tertentu sesuaj dengan kebutuhann  pihak luar.
ya tanpa ada tekanan d
¢) hakuntuk didengar ’ rpheilus:

hak untuk didengar ini merupakan hak.dari konsumen agar tidak dirugi ih lanj

atau hak untuk ‘menghindarkan diri dari kerugian. Hgk ini dp‘;:nlj:%:'t;:];t;:‘}t‘alna;izk
tentang berbagai hal yang berkaitan déngan. produk-produk tertentu apabila informasi
fang dipcroleh tentang produk tersebut kurang memadai ataukah berupa pengaduan
deant::gd gdanya. kerugnap yang telah didlami akibat penggunaan suatu produk. Hal ini
< spamp ;im);aétl;a; l:::ksuzec;ra perorzx}ggag ‘maupun secara kolektif , baik yang
Jayasonlombm o u?n un %nd ggzgglz Y}kaa]l;ﬂx oleh suatu lembaga tertentu, misalnya

g) hakuntuk memperoleh kebutuhan hidup :

hak |m merupakan hak yang mendasr karena menyangku i
?:mlknan »setﬁialp orang atau konsumen berhak un{ukgme;l;ﬁo?:;ute}g:;%ag c:agsz
¢ axii(rang atau jasa) untuk mempertahankan hidu}mya secara layak. Hak-hak ini terutama
atas pangan ,sandang, papan, serata hak lainnya yang berupa hak untuik
memperoleh pendidikan, kesehatan dan lain-lain, i
h) hakuntuk memperoleh ganti kerugian

hak ini dimaksudkan untuk memulihkan keadaa jadi
! : n yang telah menjadi rusak (tidak
;gin.ba_ng) ;kl_bat pengunaan barang dan jasa yang tidak memenuhi hajrapan konstfmen.
- m,;I:I‘( atsrkztu ;i_engan :Jcr.lggunaan p;oduk yang telah merugikan konsumen. Bajk
ian materi, maupu i iri i
bahkankematia) o et pun kerugian yang menyangkut diri (sakit, cacat,
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i) hakuntuk memperoleh pendidikan konsumen
hak ini dimaksudkan agar konsumen memperolch pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan agar dapat terhindar dari kerugian akibat penggunaan produk. Karena
dengan pendidikan konsumen tersebut konsumen akan dapat lebih kritis dan teliti dalam
memilih produk yang dibutuhkan hak untuk mempcrolch lingkungan hidup yang bersih

danschat.

Tanggung Jawab Pclaku Usaha

Ketentuan ini diatur dalam Pasal 19-28 Undang-undang Perlindungan Konsumen (UUPK) Mcnarut
Pasal 19 Undang-undang perlindungan Konsumcn, tanggung jawab ganti kcrugian dapat
berupa;Pcngembalian uang,Penggantian barang atau jasa,Perawatan kesehatan,Pecmberian
santunan. Ganti rugi yang dimaksud oleh pasal ini hanya bersifat materi saja, tidak terkandung
kerugian yang bersifat immaterial. Artinya ganti kerugian yang dapat digudat konsumen adalah
ganti rugi atas pengeluaran'yang nyata atau riil. Olch sebab itu pada perkembangan masa kini pclaku
usaha memeiliki kewajiban untuk selalu bersikap hati-hati dalam memproduksi barang atau jasa
yang dihasilkannya. Logikanya, berdasarkan hukum, scgala bentuk pclanggaran yang dilakukan
oleh pelaku usaha mau tidak mau berimplikasi pada adanya hak konsumen untuk meminta

pertanggung jawaban pclaku usa}_xa yang tclah merugikannya.

2. Pcrbuatanyangdilarang BagiPclaku Usaha

Seperti diketahui bahwa undang-undang perlindungan konsumen (UUPK) mcnetapkan tujuan
perlindungan konsumen antara lain adalah untuk mengangkat harkat kchidupan konsumen, maka
untuk maksud tersebut berbagai hal yang membawa akibat negative dari pemakaian barang dan jasa
harus dihindari dari aktifitas perdagangan pelaku usaha. Maka menurut Pasal 8-17 undang-undang
perlindungan konsumen ada beberapa perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha diantaranya
pelaku usaha dilarang memproduksi dan memperdagangkan barang atau jasayang ;

a. tidak memenuhi tau tidak sesuai dengan standar yang dipersaratkan dan kctcntuan
peratuaran perundang-undangan

b. tidak scsuai dcnganberat bersih, isi bersih atau nentto, dan jumlah dalam hitungan
sebagaimana yang dinyatakan dalam labebl atau ctiked barang tersebut

c. tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan dan jumlah dalam hitungan menurut ukuran
yang sebenamya

d. tidak scsuai dengan kondisi, jaminan, kecistimcwaan, atau kemanjuran scbgaimana
dinyatakan dalam label etikcd atau ketcrangan barabg atau jasa tersebut.

c. Tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, komposisi, proses pengolahan, gaya, modc tau
penggunaan crtentu scbagaimana dinyatakan dalam label 1au keterngan barang atau jasa
tersebut

f. Tidak scsuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiked atau keterangn, iklan atau
promosi penjualan barang atau jasa terscbut

g. Tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa ataujangka waktu pcnggunaa/ pemanfaitan yang
paling baik atas barang tertentu ..

h. Tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara hala, scbagaimana pernyataan "halal” yang
dicantumkan dalam label. . .

i. Tidak mcmasang label tau membuat penjelasan barang yang memeuat nama barang, ukuran,
berat atau isi bersih atau nctto atau komposisi aturan pakai, tanggal pembuatan, efck
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samping, nama dan alamat pelaky usaha, s
menurut ketentuan harus dipasang atau dibuat

J- Tidak mencantumkan informasi j baran
3 as1 atau petunjuk
sesuai dengan peraturan perundang-ux?anga'x'-n yaﬂ;nl?egal;?:ka: B lem bobasa Indonesia

erta keterngan lain untuk penggunaan yang

Larangan'lamngan yang ter tulu padﬂ ploduk sebagalmmla yallg dlnlaksud d]ata& adalall ulltuk
membe"kan petlmdungan telhadap keschatan/ hal’ata konsumen dal'l penggunaan bal aug dell an
g

kuahtas yang leblh lendah da“pada l"[a] ha a yaﬂ dlbayal» Dellgan adallya pellllldl!llgal‘l Val'lg
rg g
d E"nklan’ rnaka liOllSllmell tldak akan dlbe"kaﬂ bala"g dengan kualltas ) ang ‘Ieb‘h le"dah dal lpada

h . .
argayang dibayarnya, atau tidak sesuai dengan informasj yangdiperolehnya

Pengaturan ten |

terhadap pelay usa‘::g :‘ikmhaakkal;or;sumen, tanggungjawab konsumen dan larangan-laran

undangan negara ini. Jajanan anak sokopt - o N9u08an hukum yang diatur oleh perundacg.
dan menunjang perckonamian o1 sek olah‘merupakan potensial yang mempunyai nilaipkomoda'ng-
skala kecil sebagai inducin o :ha am jalur informal karena banyak Jajanan anak yang dibuat d IltEls
tidak memperhatikan kcaman; . Saat ini, sangat banyak produsen jajanan analg sekol?ah yang
dihasilkan, yaitu dengan mod] ::keﬁﬁizlégﬁa. tMem.:ka lebih memikirkan keuntungan z:nng
dengan tanpa memperhatikan aspek keamanany ; a:t:gerraﬁ:;iamuu;:ng yang sebesar-besarnya

Potensi i
o, "malahyaﬂgie!ﬂapaty}:dapanganmananamksekolahimsendiﬁ dapat berupa keseimbangan
fon pe"wan“kmub?]@al danbahm} bebaiba]pathmo ebahan tambahan pangan (BTP) yang melebihi batas amannn
tamin mikrol gen, serta burukya p{aktek penyajian PJAS.BadanPcngawas Obatd);?;

adatiga be; ,

ik g B, g e

Semua materi serta inembagikan b an guru-guru nya di lapangan terbuka dengan memaparkan

berbahaya pada makanan g}( 8‘111 rosur terkait dgngan Pangan yang aman dan bahan-bah mI:

Makanan mengambil sampel-sqp. dengan teknik sampling, yaitu Badan Pengawas Ob ty:n n
itu di uji pel-sampel jajanan makanan yang dijual dilingkUngansekolahker:udi::

Kesehatan i
penyuluhann:iﬁl:;sli);?’scesmas dalam 1x3 bulan sclalu turun ke sckolah-sekolah untuk melakuk
tidak sehat oy ool asi terhadap murid-murid dan guru-gurunya, tentang apa itu jaj yang
e pa efek dan dampaknya terhadap keschatan jikameng’konsurgsin‘;'al Jemen yang
: .
Pangar, o n;: p:l%::;s: c;}::t dan makanan (BPOM) memberikan arti penting terhadap pan,
scbagai malabok atau?n 2 sesuatu yang beras'al dari sumber hayati dan air yang di 2r£ntu%<m
peranan stratogie feerT mt;zana]!::sn konsumsi manusia, Pangan jajanan anak sckolah ll)neme a:n
yakni anak sekolah setiap harf i sumber asupan gizi, yang dikonsumsi oleh generasi erus
sekolzh. Bordacs fos hap'l ari di sckolah dan 36 % merupakan asupan kebutuhan ene o ok
dikonsumsi oleh anak s kSll o e da yAY oengan ejanan anak sckolah at. rglpt}l;‘ak
kadang jajan Aot ckolah dengan frckuensi 48 % atau 4 (cmpat) kali permin %k >
alam seminggu dan hanya 1% siswa yang tidak pernah jajanp B8 50% kadang:
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a. Pangan jajanan Anak Sckolah yang beredar di Sckolah Dan Permasalahan yang terkait
y Pangan Jajanan Anak Sekolah '
ﬂcngan'a'anin yang paling banyak terdapat di sekolah- sckolah bcrdasarkax} sampel gan BPOI\:
agntﬂi;nlgai,lgan siap saji yaitu makanan dan atau minuman yang menll)pakz;lin( l:i*%?:xlnl::;?edsi l;zlrlxgan cgaarn
isajikan . ini sangat banyak dij
atau metode tertentu untuk langsung disajikan . pangan ini ak djumpal di tegg'kunangkau
in di umsi sebagian besar anak sekolah karena harga jenis pangan .
gg}?lanakah’ r?aunrt:lg‘ll’(:nngsari jajanangtlahap akhir pengolahannya dilakukan di tempat penjualan contoh :
isang goreng, es campur dan nasi goreng. o
? Ag\:a duakategori penjaja pangan di sekitar sekolah yaitu dltun_]uk_ oleh sekolah meny:‘t:n dir;zl;ag;
kantin di sekolah terkadang dikelola oleh koperasi sekolah dan penjual pangan yang gl
sekitar sekolah. .
Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk dapqt tetap bertahan pldup.kDengzr;
semakin gbtanyaknya jumlah dan jenis produk pangan yang diaimdulgn olel} proigse?;j:::amgn Zns g;at,
ihjeli iti i makanan dan minuman, )
konsumen untuk lebih jeli dan teliti dalam mengkgnspmsn makana pa foicope
izi ada kesehatan memang keinginan bagi setiap orang, ten
kfaﬁ?n%ilnab;ﬁ?\t;aptaamya, sekarang banyak sckali ditemukan. jajanan yag ndak. ;eha;l:lan le;‘cknya
sangat berbahaya bagi kondusi tubuh terutama apabila dikonsumsi oleh anak-anak dibawah umur.

jadi itu; an olahan adalah
t dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu; yang pertama pang
makanpzr:\g:rt‘a:agi‘nur‘nan gasil proses dengan cara atau metoi:laeh tertentu df:ngg?k ::;l:xm ta;:p::1 :na‘l::;
i itu pangan olahan yang siap

tambahan. Pangan olahan yang dimaksudkan yai : e

ahan jadi digunakan selanjutnya sebagai y .

maupun pangan ol setengah jadi, yang makan sclar l lan bas pangan.

i i g secara langsung dapat d
Pangan yang tidak diolah adalah maknan atau mmt:i yakanan o it makanen
oleh manusia tanpa diolah terlebih dah.ulu. Yang kedua, m; iap saji adaleh jenis makasan
i , mudah disajikan, praktis, atau diolah dengan cara rhana. | ¢

zamnfn:::l;:n&?;ro‘c‘!luksi oleh industri pengolahan pangan dengan teknologi tinggi dan memberikan

citarasa bagi produk tersebut.”

Pangan jajanan anak sekolah termasuk pad:.l?aniatll a;lndus;try :::::h at::kgiz a.}::jgr;ix; l);ngg::::
i kali dikonsumsi oleh anak-anak sekolahan terutam: K- S
gzgg?:: ;:SaxsaZn tersebut diakui atau tidak diakuiB n:;:malr)xg pcm:ksa cg tt’g:tn:;slﬁalzz‘zsn K(%sle)gatl\z.)t:
i ingi oleh Dinas Pendidikan dan Badan Pengaw b .
3r,na:nggaﬁ:d(lj::;g:::-gzat yang berbahaya yang tidak pantas untuk dlkosumsx.oleh mafius:a. -
Jajanan anak sekolah merupakan potensial yang mempunyai nilai koigo%tzs ga; rsx;(t;t;:né ecﬁ
perekonomian dalam jalur informal karena banyakkjajan:n anak;'na:ﬁr :l: atdsekao e vang tidak
i i ramahan ini banyak produsen jaj ang
sebagai industri ram . Saat ini, sangat ) e emtungan yang dihasilkan,
hatikan keamanan produknya. Mereka lebih memikirkan : o,
?gtl?lp:;ngan modal sekecil-kecilnya tctapi mendapatkan untung yang scbesar-besarnya deng
tanpa memperhatikan aspek keamanan dan keselamatan konsumen. . D
Potensi masalah yang terdapat pada pangan jajanan anak sekolah itu (s;{\r%\;-ly a?]l;amelebil:ﬁ
keseimbangan gizi, penambahan bahan berbahaya, bahan tambahan pzmganakt 3 ng melebil
batas amannnya, kontaminan kimia dan mikroba pathogen, serta l?urukya pr ek fengr l_] e
" Badan Pengawa’s Obat dan Makanan mengelompokan makanan itu dalam dua kategori,
olahan dan makanan siap saji. N
Permasalahan terhadap keamanan Pangan Jajanan lingkungan sckolah an.tara lfnn : o .
1. Pangan tercemar bahan makanan yang berbahaya(n?ikro})lqlogl dalnh km;l:zb :haﬁ
) mczng andung pemanis yang melebihi batas. Seringkali terjadi penyalahgun nbahan
berbihaya yang dilarang untuk panga, mengandung Boraks atau formalin ataupun p
(Rhodasum B, Metanil Yellow).
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2. Penggunaan Bahan Tambahan pangan (BTP) melebihi batas maksimal yangdiizinkan.

3. Pangan tidak memenuhj syarat higienis yang disebabkan karena tata cara penanganan
pangan yang salah dan ketidaktahuan konswunen (anak sekolah dan guru).Hal ini
menyebabkan cemaran mikroba dan kimia karena bahan baku yang tercemar,

4. Bahan baku tidak aman seperti ikan dan hasil laut dari perairan tercemar serta sayur dan buah
dari lingkungan tercemar

5. Terjadi kontaminasi silang, pangan mentah dan peralatan tidak saniter

6. Jarak waktu persiapan pangan sampai kepada konsumen di sekolah terlalu lama yaitu lebih

dari 6(enam) jam. Selain itu, pangan jajanan terlalu lama disuhu ruang yang merangsang
mikroba tumbuh dan berkembang,

tercipta jika Guru peduli kepada perkembangan dan pertumbuhan serta kesehatan anak-anak didik
mereka dan guru juga harus bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anak yang mereka asuh
di sekolah.Ketidakpedulian guruterhadap hal ini terjadi karena rendahnya kesadaran mereka dalam
memberikan perliindungan terhadap kesehatan anak sekolah.

3. Upayasckolah Dalam memberikan perlindungan terhadap anak sekolah dalam mengkonsumsi
Pangan Jajanan Anak Sckolah yang mengandungzat Berbahaya Di Sumatera Barat,

Pada saat ini keadaan pangan jajanan Anak sekolah (PJAS) di kota Payakumbuh dalam keadaan
yang lebih baik dari sebelymnya, Dinas kesehatan dan puskesmas bekerjasama dalam mencegah
masuknya PJAS yang berbahaya ke sekolah dasar yang ada di payakumbuh, Dinas Kesehatan dan
Puskesmas langsung terjun ke 75 SD yang ada di kota Payakumbuhuntuk melakukan pengawasan .
Mereka membagi 3 tim untuk ke sekolah, ada tim yang mengontrol lingkungan dan kebersihan
kantin sckolah serta tim gizi yang mengontrol jajanan di kantin-kantin sekolah. Sehingga dapat
mengurangi - masuknya zat berbahaya seperti Borax, formalin, Zat pewarna tekstil dan zat
tambahan lainnya yang dapat menimbulkan penyakit bila dikonsumsi. Masuknya PJAS yang
mengandung zat berbahaya dikarcnakan lemahnya pengawasan dari sekolah terhadap makanan
yang dijual pada kantin sekolah serta lemahnya kesadaran penjual akan bahaya dari zat makanan
yang berbahaya bagi pertumbuhan anak di masa yang akan datang. Apabila terdapat kantin sekolah
yang menjual makanan yang mengandung zat berbahaya maka Dinas kesehatan hanya memberikan
peringatan serta pengarahan terhadap pedagang, dikarenakan belum adanya UU yang mengatur
tentang sanksi yang akan diberikan kepada pedagang tersebut,’

Scjak tahun 2012 BBPOM dan Dinas Keschataan Pa

yakumbuh bekerjasama dalam pengawasa
PJAS di kota Payakumbuh. Saat ini belum ada anak sekolah yang keracunan makanan yang

diakibatkan oleh zat berbahaya. Apabila ada anak yang keracunan PJAS maka BBPOM dan Dinas

* Wawancara, Hj. Elya Roza, Kasic. Farmakmia dan kosalkes Dinas Keschatan kota Paya kumbuh,24 juni 2013

* Wawancara, Hj.Hefi Suryani,SKM, Nip  196406301987032005, Kabid. YANKESMAS, Dinas keschatan Kota
Payakumbuh, 25 juli2013
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Kesehatan akan melakukan penyelidikan dengan cara mengambil sampel muntah dari anak yang
keracunan yang akan diperiksa dan diteliti di BBPOM agar diketahui penyebab keracunan, Dinas
Kesehatan dan Puskesmas memberikan pelayanan kesehatan yang layak kepada anak yang mengalami
keracunan®. Dinas Kesehatan mengatakan bahaya zat yang bebahay dikonsumsi anak-anak bisa
menyebabkan berbagai penyakit yang timbul baik pada seat sekarang maupun beberapa tahun kedepan.
Demi mencegah hal yang dapat merusak geerasi bangsa maka dinas kesehatan dan BBPOM dan
puskesmas menerjunkan tim ke sekolah-sekolah yang rutin satu kali sebulan untuk mengontrol dan
mengawasi pangan Jajanan Anak Sekolah yang ada di Sekolah Dasar di payakumbuh."

Pada SDN 30 Padang tinggi Payakumbuh PJAS sudah baik, sampai saat ini belum ada kasus
keracunan makanan. Keadaan kantin sekolah ini sudah emenuhi syarat higienis , schingga para
orangtua dan guru disini juga tidak takut melepas anak-anak untuk jajan di kantin sekolah. Para
guru memberikan amanah kepada murid dan memberitahukan akan bahaya zat makanan yang
mengandung zatzat berbahaya, sehingga murid tahu mana makanan yang layak dikonsumsi atau
tidak. BBPOM dan Dinas kesehatan beserta petugas puskesmas dalam satu kali sebulan datang ke
sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap jajanan di kantin sekolah dan memberikan arahan
kepada pedagang yang berjualan akan bahaya zaat makanan yang mengandung zat berbahaya dan
mengontrol kebersihan lingkungan sekolah. Sehingga dengan adanya pengawsan dari BBPOM dan
Dinas Kesehatan serta niat tulus dari guru-guru untuk selalu mengingatkan murid-murid, yang pasti
masalah PJAS di sekolah ini semua teratasi dan aman."

Di Sekolah dasar Guguk malintang terletak di jalan Dr. Abu hanifah No .09 Kelurahan Guguk
malintag, Kecamatan padang panjang Timur, kota padang panjang, sekolah ini berada di lokasi yang
strategis yaitu di pusat kota dekat dengan terminal dan pasar. Karena lokasinya yang strategis ini
menyebabkan sekolah ini diminati oleh para orangtua, sehingga sekolah ini menjadi favorit, para
penjaja makanan juga menjadikan tempat favorit sekolah ini. Sehubungan dengan upaya
perlindungan hukum terhadap anak sekolah dasar dalam mengkonsumsi Pangan Jajanan anak
sekolah (PJAS) yang mengandung zat berbahaya maka pihak sekolah SDN No .01 Guguk
Malintang telah mendirikan warung sekolah. Makanan yang dijual disini adalah makanan yang
dibuat sendiri, tidak menjual makanan yang di buat di pabrik yang rentan mengandung zat
berbahaya seperti pewarna buatan, penyedap, pemanis buatan dan sebagainya. Untuk urusan
makanannya tidak sembarang orang yang membuatnya, pembuat makanan pun di percayakan pada
orang-orang tertentu, keadaan warung sekolah bersih dan berada di ruangan tertutup agar terhindar
dari debu yang berterbangan dari lapangan sckolah. Walaupun demikian , ternyata para penjaja
makanan tetap saja_berjualan di sekitar sekolah bahkan tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Tapi
sepengetahuan pihak sekolah tetap saja para siswajajan di luar sekolah. Maka untuk mengatasi hal
ini, sckolah meneapkan peraturan yaitu membayar denda bagi siswa yang jajan di luar sekolah
selama jam sekolah. Setelah jam sekolah berakhir bukan kewenagan seolah lagi, tetap saja pihak
sekolah memberikan peringatan sebelumnya.

Dinas Keschatan kota padang panjang pernah mengadakan kunjungan ke sekolah untuk
mengambil sampel makanan di warung sckolah dan melakukan uji labor tentang kebersihan dan
kesehatannya. Selain itu dinas keschatan juga mengundang guru-guru sebagai perwakilan dari
masing-masing sekolah di kota padang panjung untuk mendengar penyuluhan tentang pangan

- Jajanan anak Sekolah yang baik dan mengandung unsur keschatan.”

“ibid

" Wawancara, Irma febrianti,SPd, Guru SDN Nomor 30 Payakumbuh, Padang Tinggi, 25 Juni2013

" Rosi darma, guru SDN 01 Batipuh, kecamatan Batipuh , Kabupaten Batu Sangkar 15 agustus 2013

" Wawancara, Nurhayati SPd, nip 19621003 1983082002, Kepala sckolah SDN No 02 lunto Timur, Kec lembah segar,
Kota sawah lunto
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SDN 01 Batipuh terletak di Jalan raya Kubu Kerambil Baty § i
 te | t angkar, Kec Batipuh Kab
aﬂsms Ums:_.w mmxo_mr ini berada di _o._Sm_ yang strategis, dekat jalan raya dan pasar %m&mmoﬂw,_.@%m
ada setiap hari selasa. Upaya perlindungan terhadap Anak sekolah dasar yang mengkonsumsi

berbahaya guru langsung memberi peri i penj i
peningatan  kepada si penjual untuk tidak men, unak t
berbahaya terscbut.  Makanan yang dijualpun  bukanlah makanan pabrik WWE cm_.”_mmw_

mo_._&m\&ammm_ao:&a._6»%525:a.w... . .
aman buat para siswa di sekalol. g di sckolah ini bersih dan berada diruangan tertutup. Jadi,

Penjaja makanan tidak ada yang berjualan di sekitar lj
n tidak ; fualan di sekitar lingkungan sekolah. Kal i

wﬂﬂwm.mma atau a:.m Jenis saja dan tidak begitu mengkhawatirkan, Ummmavms itu vo_.imm_w__w”%mmﬂ.

atipuh pemah diundang oleh BBPOM dj batu sangkar untuk mensosialisasikan jajanan schat

Mayoritas siswa sekolah dasar cenderung jaj ipun jaj i .

2 . Jajan meskipun jajanan tersebut tidak sehat, §

yang dilakukan wmam SDN 02 Lunto Timur dan SDN 015 Lunto Timur mengenai _.e.mzmzc_.wmw
terdapat pada kantin sekolah maka didapatkan informasi ; yene

SDN 002 Lunto Timur

._um..mm SDN 002 Lunto Timur, terdapat dua rumah a yang berfungsi i i i
Jajan. Koperasi sekolah yang seharusnya ada mMM»_Mm auwam_uaam_gmmmwmwwmmm_.ﬂ:wm_WM“_@_.MWMW
mh:..mmwnawmn .«E_.m menjadi tanah tempat sekolah tersebut berdiri, Schingga masyarakat desa Lunto
m..m:.: memi iki smw penuh untuk mengontrol aktifitas sekolah. Dari informasi yang didapatkan,
dil Qm:.:. gr%u Jajanan yang terdapat pada kantin tersebut berupa gorengan seperti bakwan .mr_.”
mm_,._a:v—w ubi, wo:%:_ﬂ kuah, dl1. Selain itu juga ada miso, es manis, permen, coklat dan vnq,cm ai
Jenis q_m_s_wm: ringan @awa@.. Makanan yang dibuat dirumah seperti moa:wmm_ dan es manis %m&
dipastikan tidak terdapat zat kimia berbahaya atau yang disebut zat aditif, Dengan kata lain Bmwmaums
sehingga jika makanan ini di konsumsi oleh siswa tidak akan memberikan i i
kesehatan Bo_.n_mw« Akan tetapi, makanan ringan seperti permen, coklat, dan Mwﬂwww_wmmwwﬂ_mwhmm
yang sudah pasti mengandung zat aditif buatan akan memberikan dampak buruk bagi kesehatan

untuk dapat membawa bekal dari rumah karena lebih seha igieni ii

ka umah 1, aman dan higienis. Sebagai infc i
”wacwrw-w cmrs.\» vc.acw Jajanan dikantin tersebut dapat dikatakan Bo:mnoz, uosmmm w__.“. .mwﬂwww
ersebut n.amx diganti-ganti jenisnya. Sehingga dari segi gizi hal ini juga tidak efisien karena dengan
tidak variatifnya makanan maka asupan gizi juga tidak sempurna,"

SDN 015 Lurito Timur

Pada SDN 015 Lunto Timur, terdapat satu buah kanti i

| v in yang merupakan bagian dari k i
_mnnwo_ucﬂ Mm..m:m: yang terdapat vma.w kantin tersebut adalah gorengan mnuo_.mm cmxiw:.snwﬂamm_
erupuk kuah, dll. Lontong, es manis, dan berbagai jenis makanan ringan (snack). Sama _S_swm

:8»&?88.51::;8% .
Mngrpw i a.mU.Z_u_eanoum_ 1988022001, Guru SN 15 Lunto Timur Kec. Lembah Segar Sawah
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seperti SDN 002 Lunto Timur, makanan yang dibuat sendiri dapat dipastikan tidak terdapat zat
aditif buatan. Tetapi berbagai jenis makanan ringan terdapat zat pengawet, pemanis, pewarna dan
penyedap rasa buatan, Menurut informasi yang didapatkan, Badan Pcngawas Obat dan Makanan
(BPOM) secara rutin mengunjungi SDN 015 Lunto Timur untuk melakukan pemeriksaan terhadap
makanan yang terdapat di sekolah tersebut. Sehingga dapat dipastikan bahwa makanan yang
terdapat pada kantin bebas dari zat kimia berbahaya. Dan sejauh ini SDN 015 Lunto Timur dan SDN
002 Lunto Timur juga belum pernah mendapatkan respon negatif ataupun kritik dari konsumennya,
belum pernah juga ada keluhan konsumen yang sakit karena mengonsumsi makanan dari kantin
tersebut.

F. Kesimpulan

Perlindungan hukum Terhadap anak sekolah Diatur dalam UU perlindungan Konsumen,
Khususnya pengaturan hak-hak konsumen dalam pasal 4 UU No 5 tahun 1999 tsb. Anak sckolah
mendapatkan Jajanan pada dua lokasi yang menyatu dengan sekolah yaitu kantin sekolah dan diluar
sekolah yaitu penjaja makanan di sekitar sekolah. Kantin sekolah dikelola oleh koperasi sekolah,
bagian ini sudah bisa di katakan sangat terawasi oleh sekolah. Permasalahannya adalan penjaja
makanan di sekitar sekolah, yang banyak ditemukan zat berbahaya pada kandungan pangan
jajanannya. Ini di luar kontrol sekolah. Karena yang menjadi fokus sekolah adalah kantin sekolah.
Sebagian sekolah sudah mempunyai kebijakan sendiri terhadap anak-anak sekolah yang berbelanja
diluar areal sekolah, seperti menjatuhkan denda terhadap anak yang berbelanja pada prnjaja
makanan di luar sekolah. Namun masih banyak sekolah yang belum memperhatikan anak yang jajan
pada penjaja makanan di luar sekolah tersebut. Secara hukum memang tidak ada kewajiban sekolah
untuk menegur dan memberikan sangsi kepada penjaja makanan disekolah tersebut dan kepada
anak yang jajan di luar sckolah namun secara moril Pihak sekolah mempunyai kewajiban untu
melindungi anak sekolah dari pangan jajanan anak Sekolah yang mengaandung zat berbahaya
tersebut, Memang kenyataan di lapangan belum efek jangka pendek, tetapi efek jangka panjang
terhadap anak yang mengkonsumsi PJAS yang mengandung zat berbahaya sangat panjang sangat
menngkhawatirkan.
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